
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media sosial memungkinkan penggunanya saling berbagi, dimana saja 

dan kapan saja, serta dapat mengekspresikan keinginannya. Menurut (Santoso, 

2012) media sosial merupakan suatu cara bagi seseorang untuk berbagi informasi 

satu sama lain yaitu berupa teks, gambar, dan audio. Menurut (Permatasari, 2016) 

media sosial adalah suatu wadah sebagai tempat berkumpulnya beberapa orang 

atau lebih dengan tujuan untuk berbagi informasi, mencari teman serta 

berinteraksi dengan teman lainnya dengan cara online. Saat ini media sosial yang 

ramai digunakan oleh kalangan masyarakat adalah Twitter. 

Twitter merupakan salah satu media sosial yang dapat digunakan 

pengguna mengirim serta membaca pesan teks hingga 140 karakter (Agustina, 

Matulatan, & Bettiza, 2012). Pada Januari tahun 2013, hingga 500 juta pengguna 

telah mendaftar di Twitter, 200 juta adalah pengguna aktif Bahkan para pengguna 

mengirimkan hingga mencapai 340 juta lebih komentar (tweet) dalam sehari, yang 

membuat twitter harus menangani jumlah permintaan pencarian lebih dari 1,6 

miliar dalam sehari (Mujilahwati, 2016). Oleh karena pengguna Twitter berasal 

dari banyak negara, menyebabkan tweet dituliskan dalam berbagai bahasa. 

Bahasa  merupakan alat utama manusia dalam berkomunikasi dengan 

cara lisan maupun tulisan agar dapat saling berinteraksi satu sama lain. Menurut 

(Setyonegoro, 2015)  fungsi bahasa yaitu sebagai cara untuk dapat menyampaikan 

informasi-informasi. Dengan bahasa, manusia dapat menyampaikan  perasaan dan 

pikiran kepada orang lain (Waridah, 2015).  Suatu negara dapat memiliki beragam 

variasi bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi, tidak 

menutup kemungkinan jika terdapat bahasa yang hampir sama atau mirip, 

dikarenakan masih di dalam rumpun yang sama. Salah satu bahasa yang dapat 

dikatakan memiliki persamaan yaitu bahasa Malaysia dan bahasa Indonesia.  
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Menurut (Mutafariha R. , 2015), kedua negara tersebut masih dalam satu 

rumpun yang sama yaitu dalam rumpun Austronesia dengan bahasa yang 

digunakan adalah bahasa Melayu. Tetapi, jika dilihat secara manual antara kedua 

bahasa tersebut, bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia masih terdapat beberapa 

kata yang mirip karena memiliki faktor persamaan dalam bahasa sehingga masih 

terjadi kesalahpahaman.  

Adapun kata sehari-hari yang digunakan oleh masyarakat Malaysia, 

sebagai contoh yaitu terdapat pada salah satu tweet pengguna Malaysia 

(@AkuPerliKau) yaitu kata “nak”,”ke”. Seperti,”tak boleh ke nak setia? Susah 

sangat ke nak setia? Kalau tak boleh nak setia. Jangan nak bercinta!”. Kata khas 

“nak” tersebut merupakan salah satu ciri khas bahasa sehari-hari masyarakat 

Malaysia yang paling sering digunakan, yang tidak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai ciri khas. Dengan kata lain, kata-kata di dalam tweet dapat 

menjadi ciri yang membedakannya.  

Salah satu penelitian  tentang perbandingan bahasa Indonesia dan bahasa 

Malaysia yang sebelumnya telah berhasil dilakukan oleh (Mutafariha R. , 2015) 

yang membuat penelitian tentang Analisis Kontrastif Kosakata Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Malaysia  dengan mengambil studi kasus pada Film Animasi Upin 

Ipin. Dari penelitian tersebut, didapatkan hasil yaitu terdapat persamaan dan 

perbedaan dari masing-masing bentuk dan makna bahasa masing-masing negara. 

Penelitian (Kusdiyana, 2015),yang membuat penelitian tentang 

Kontrastif antara Bahasa Jepang dengan Bahasa Indonesia ditinjau dari Segi 

Preposisi. Dari penelitian tersebut, didapatkan hasil yaitu antara struktur bahasa 

Jepang dan bahasa Indonesia memliki struktur kalimat yang berlawanan seperti 

bahasa Jepang berpolakan  SOP, sedangkan bahasa Indonesia berpolakan SPO. 

Penelitian (lestari, 2014)  tentang Onomotope bahasa Perancis dan bahasa 

Indonesia (Analisis Morfofonemik). Dari penelitian tersebut, maka didapatkan 

hasil yaitu adanya perbedaan pola silabel antara bahasa Perancis dan bahasa 

Indonesia. Silabel merupakan pembentuk kata, seperti kata kamus, terbagi 

menjadi dua yaitu ka dan mus. 
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Pada penelitian dalam kasus text mining dari sumber media sosial 

sebelumnya telah dilakukan oleh (Hadinata, 2016) yang melakukan 

pengklasifikasian  tweet  Berbahasa Indonesia pada Twitter. Tetapi, pada dataset 

yang digunakan, penelitian tersebut terdapat tweet Berbahasa Malaysia. Hal ini 

terjadi karena tercampurnya bahasa di dalam  dataset yang seharusnya Berbahasa 

Indonesia akhirnya tercampur dengan Berbahasa Malaysia karena memiliki faktor 

persamaan dalam bahasa.  

Adapun pada kasus lain yang dilakukan dengan cara otomatis yaitu 

menggunakan tools. Tools yang digunakan adalah Google Translate. Pada kasus 

ini, telah dilakukan dengan menginputkan tweet berbahasa Malaysia, yang 

kemudian dilakukan translate kedalam bahasa Indonesia. Sebagai contoh yaitu 

terdapat pada salah satu tweet pengguna Malaysia ( @AkuPerliKau), pada tweet 

tersebut terdapat kata “faham”, seperti “aku faham  maksud kau”. Kata “faham” 

tersebut memang merupakan kata yang terdapat pada kedua bahasa yaitu bahasa 

Indonesia dan bahasa Malaysia, tetapi kata faham tersebut lebih sering digunakan 

pada bahasa Malaysia dan merupakan kata baku dari bahasa Malaysia tersebut. 

Tetapi pada bahasa Indonesia, kata faham  merupakan kata yang tidak baku dan 

jarang digunakan. Sehingga pada kasus ini, terdapat kemiripan kata yang 

digunakan pada kedua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia, yang 

dikarenakan kedua negara ini memiliki bahasa yang hampir sama atau mirip 

karena berada didalam rumpun yang sama.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dikarenakan permasalahan yang terdapat didalam penelitian (Hadinata, 2016)  

yaitu kemiripan bahasa antara dua negara yaitu Indonesia dan Malaysia. Kedua 

negara ini memiliki bahasa yang hampir sama atau mirip di karena kan masih 

didalam rumpun yang sama.  Maka, akan dilakukan penelitian tentang Klasifikasi 

Bahasa yang Mirip (Bahasa Indonesia dan Bahasa Malaysia) Menggunakan 

Metode Support Vector Machine (SVM), 

Pemilihan metode pada penelitian ini karena menurut (Yusra, 2013) 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya bahwa SVM adalah 

klasifikasi yang paling tepat untuk dapat melakukan pengklasifikasian teks. 



I-4 
 

Artinya, SVM merupakan sebuah metode yang dapat diterapkan untuk 

mengklasifikasi teks pada tweet dengan tingkat keakurasian relatif dibandingkan 

metode lain. Penelitian (Putri, 2013) yang meneliti tentang Klasifikasi Dokumen 

Teks menggunakan metode SVM dengan pemilihan fitur Chi-Square. Pemilihan 

metode SVM di dalam penelitian ini adalah karena menurut (Putri, 2013) 

menyatakan  metode SVM adalah algoritma klasifikasi terbaik jika dibandingkan 

dengan metode lainnya. Atas dasar beberapa penelitian tersebut yang telah 

melakukan penelitian menggunakan metode SVM dan  menghasilkan akurasi 

yang baik, maka penulis mencoba melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode SVM. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

akan dilakukan pengklasifikasian berbeda yaitu bagaimana “Mengklasifikasikan 

Bahasa yang Mirip (bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia) dengan menggunakan 

Metode Support Vector Machine ”. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan masalah dapat lebih terarah dengan baik, maka 

dilakukan membatasan permasalahan yang akan dibahas, yaitu sebagai berikut : 

1. Dataset yang akan digunakan yaitu sebanyak 500 tweet berbahasa 

Indonesia dan 500 tweet  berbahasa Malaysia. Jumlah total sebanyak 

1000 data tweet. 

2. Tweet yang diambil dari Twitter adalah tweet berbahasa Indonesia dan 

berbahasa Malaysia yang diambil secara random. 

3. Klasifikasi dibagi menjadi 2 yaitu untuk kelas bahasa Indonesia dan kelas 

bukan bahasa Indonesia (bahasa Malaysia).  

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari Tugas Akhir yang dilakukan yaitu, sebagai berikut : 

1. Mengklasifikasi tweet berbahasa Indonesia dan bahasa Malaysia dengan 

menerapkan Metode Support Vector Machine (SVM).  

2. Menguji akurasi klasifikasi 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Berikut merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir yang akan dibuat: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan dan sistematika 

penulisan Tugas Akhir. 

BAB II     LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori dari penelitian  

yang dilakukan penulis selama tugas akhir ini berlangsung. Teori-

teori yang terdapat pada bab ini seperti, Teori tentang Twitter, 

bahasa, Text Mining, Metode Support Vector Machine.  

BAB III    METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan yang dilakukan 

penulis selama Tugas Akhir ini berlangsung. Tahapan-tahapan 

yang dilakukan penulis seperti, Identifikasi masalah, Studi 

Literatur, menganalisa penyelesaian masalah, pengumpulan data, 

preprocessing, pembobotan dan seleksi fitur, proses SVM dan 

analisa klasifikasi.  

BAB IV    ANALISA DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini berisi penjelasan tentang bagaimana cara kerja dari 

klasifikasi menggunakan metode SVM untuk data tweet pada 

Twitter. 

BAB V    IMPLEMENTASI 

   Pada bab ini berisi penjelasan tentang batasan implemetasi dari  

   Penelitian dan beberapa pengujian yang dilakukan penulis. 

BAB VI    PENUTUP 

   Pada bab ini berisi penjelasan tentang kesimpulan dan saran dari  

   pembuatan tugas akhir 


